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ABSTRAK  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media praktikum 

virtual berbasis android untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

pada materi sistem sirkulasi. Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) yang menggunakan teori Borg and Gall sampai 

dengan 9 Langkah. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, angket validasi ahli (media, bahasa, dan materi), angket 

respon peserta didik, soal literasi sains, dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian pada kelayakan media praktikum virtual berbasis android 

dikatakan “sangat layak” untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

biologi dalam meningkatkan literasi sains peserta didik kelas XI. Hal 

tersebut terlihat dari hasil persentase rata-rata validator ahli media sebesar 

96,52%, validator ahli materi sebesar 89,58%, dan validator ahli bahasa 

sebesar 93,43% sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari ketiga 

validator memiliki kriteria “Sangat Layak”. Sedangkan untuk respon 

peserta didik mendapat rata-rata sebesar 80,58% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Kemudian untuk melihat keefektifan media dilihat dari hasil uji t 

Independent yang menghasilkan thitung sebesar 2,74 dengan ttabel sebesar 

2,00 yang artinya thitung  > ttabel. Berdasarkan hasil penelitian media  

praktikum virtual berbasis android  untuk  meningkatkan  literasi sains 

peserta didik kelas XI di SMA YP Unila Bandar Lampung. dapat 

disimpulkan bahwa media praktikum virtual berbasis android sangat 

layak dan efektif untuk digunakan. 

 

Kata Kunci : Praktikum Virtual, Android, Sistem sirkulasi, Literasi 

Sains 
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LEMBAR PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

 

                                                                                              

 

Artinya : “Ya Allah, berilah manfaat kepadaku dengan apa-apa yang  

 Engkau ajarkan  kepadaku, dan ajarkanlah aku apa-apa yang 

 bermanfaat bagiku, Dan tambahkanlah ilmu  kepadaku."  

 (HR. at-Tirmidzi : 3599)
1
. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

 Sebagai langkah pertama untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa pengertian yang menjadi judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengembangan Media Praktikum 

Virtual Berbasis Android Materi Sistem Sirkulasi Untuk Meningkatkan 

Literasi Sains Peserta Didik Kelas XI Di Tingkat SMA”. Adapun uraian 

pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, 

sebagai berikut: 

  

1. Media  

 Media adalah mediasi atau penyampaian pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan. Media merupakan alat bantu dan Saluran yang 

Digunakan oleh Orang untuk menyebarkan Berita / Informasi. Media 

adalah jenis berbeda komponen di lingkungan siswa dan dapat 

merangsang belajar. Media juga merupakan semua alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan, merangsang belajar siswa, seperti buku, film,  dan 

kaset. Jadi, definisi dar media pembelajaran  di atas, sebenarnya media 

pembelajaran terdiri dari tiga jenis yaitu: (1) bahan ajar, (2) alat peraga 

mengajar, dan (3) sumber belajar. Di sisi lain, ada media, yang lebih 

spesifik seperti materi (papan tulis, buku, dll) dan bisa berupa abstrak 

seperti suara  dan isi guru
2
. 

 

2. Praktikum Virtual 

 Praktikum adalah salah satu kegiatan untuk membantu siswa 

memahami mata pelajaran. Siswa dapat memahami dan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan konsep yang diajarkan di kelas dan 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam melalui proses ilmiah kegiatan 

praktik. Dalam pembelajaran biologi penggunaan media komputer 

khususnya dapat juga dioptimalkan dalam mendukung proses kegiatan 

                                                             
2 Muhammad Ramli, “Media Teknlogi Pembelajaran,” IAIN Antasari Press, 2012, 1–3. 
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praktikum yang merupakan salah satu esensi dalam pembelajaran biologi
3
. 

Penggunaan computer untuk membantu mensimulasikan kegiatan 

praktikum dikenal dengan istilah virtual laboratory atau dalam bahasa 

Indonesianya diartikan sebagai laboratorium virtual
4
. Praktikum virtual 

adalah pelaksanaan percobaan menggunakan media berupa smartphone 

atau komputer yang bisa dioperasikan untuk melakukan kegiatan 

praktikum seperti praktikum sesungguhnya
5
.  

 

4. Android  

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus mendorong 

berbagai upaya reformasi untuk menggunakan capaian teknologi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan smartphone sebagai media 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa cenderung menggunakan hasil 

pembaruan teknis untuk memperluas pengetahuan belajarnya. Cara lain adalah 

dengan menggunakan Android sebagai media pembelajaran. Penggunaan 

Android sebagai media pembelajaran dapat menjadi salah satu alternatif dan solusi 

bagi partisipasi siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

yang lebih aktif mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar juga erat kaitannya 

dengan kemampuan ilmiah siswa
6
. 

 

5. Literasi sains 

 Literasi sains didefinisikan Programme for International Student 

Asessment (PISA) sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains 

untuk mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan tentang alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia. Literasi sains sangatlah penting hal ini 

                                                             
3 M Muchson et al., “Pengembangan Virtual Lab Berbasis Android Pada Materi Asam 

Basa Untuk Siswa Sma,” J-PEK (Jurnal Pembelajaran Kimia) 4, no. 1 (2018): 51–

64, https://doi.org/10.17977/um026v4i12019p051. 
4 Ipin Aripin and Pembelajaran Biologi, “Peranan Virtual Laboratory Dalam 

Pembelajaran Biologi,” Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA, 2020, 758–63. 
5 Trapenas Uniwara, “Prosiding Transformasi Pembelajaran Nasional Vol 1: 

‘Peluang Dan Tantangan Pembelajaran Digital Di Era Industri 4.0 Menuju 
Era 5.0,’” Prosiding Transformasi Pembelajaran Nasional 1 (2021): 136, 
https://books.google.co.id/books?id=m7hHEAAAQBAJ. 

6 Muchson et al., “Pengembangan Virtual Lab Berbasis Android Pada Materi Asam Basa 

Untuk Siswa Sma.” 
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disebabkan karena warga negara dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan 

dalam kehidupannnya yang memerlukan informasi ilmiah dan cara 

berpikir ilmiah untuk mengambil keputusan dan kepentingan orang 

banyak yang perlu di informasikan seperti, udara, air dan hutan
7
. 

    

5. Sistem Sirkulasi 

  Sistem peredaran darah terdiri dari darah sebagai media 

transportasi yang melaluinya zat-zat yang didistribusikan larut atau 

mengendap, dan pembuluh darah yang bertindak sebagai saluran untuk 

membimbing dan mendistribusikan darah dari jantung ke seluruh tubuh 

dan kembali ke jantung. Ia bekerja untuk memompa darah dan 

mengalirkannya ke jaringan
8
. Sistem peredaran darah, yang mempelajari 

struktur dan fungsi jantung dan pembuluh darah, tidak mungkin  

dilakukan dengan memori sederhana.
9
.  

 

B. LATAR BELAKANG 

 Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi semakin 

kompleks dan pesat, salah satu kemajuan teknologi saat ini adalah 

penggunaan telepon genggam berbasis android. Di bidang pendidikan 

pada era yang sangat modern ini khususnya di kalangan siswa sekolah 

menengah atas sangat dibutuhkannya teknologi informasi dan komunikasi 

berbasis android. Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

berbasis android, peneliti telah mengembangkan aplikasi yang dapat 

membantu mahasiswa dalam memahami dan mempelajari materi 

keilmuan termasuk biologi sehingga lebih menarik dan mudah 

digunakan
10

. 

                                                             
7 Eka Danti Agustiani, “Guru IPA Dan Calon Guru IPA Menghadapi Soal-Soal 

Berkarakter PISA,” Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2020): 67–75. 
8 Indahsari Bunga Dkk, “An Augmented Reality Interactive Card-Based Human Blood 

Circulation System Learning Media for the 11 Th Grade Students,” Jurbal Teknik 

Informatika 6, no. 4 (2021): 517–26. 
9 Anggun Saraswati, Nugroho Edi Kartijono, and Partaya Partaya, “Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Materi Sistem Sirkulasi Manusia Menggunakan 

Model Think Pair Share Di Sman 1 Karangrayung,” Bioma : Jurnal Ilmiah Biologi 

9, no. 2 (2020): 143–56, https://doi.org/10.26877/bioma.v9i2.7055. 
10 Yeni Suryaningsih and Gaffar dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Praktikum 

Virtual Berbasis Android Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa,” The 

Journal of Science and Biology Education) 5, no. 1 (2020): 74–82. 
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 Saat ini penggunaan media berbasis android termasuk pelajar 

SMA masih sangat rendah. Dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis 

karakteristik Revolusi Industri 4.0, penggunaan media teknis berbasis 

android merupakan salah satu penggunaan teknologi yang sebenarnya. 

Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan adalah dengan 

memperbaharui media pembelajaran yang bertujuan untuk menggeser 

penggunaan media tradisional menjadi penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini di era 

Revolusi 4.0 an Masyarakat 5.0. Seiring kemajuan teknologi pendidikan 

Indonesia harus mampu memanfaatkan teknologi digital di era revolusi 

saat ini
11

. 

Guru memegang peranan penting dalam mendidik peserta didik 

untuk mencapai tujuan pendidikan, oleh karena itu media pembelajaran 

merupakan salah satu unsur yang paling dasar dan perlu diperhatikan. 

Perkembangan informasi dan komunikasi merupakan kondisi yang 

diperlukan masyarakat, karena merupakan sarana transmisi informasi 

yang cepat dibidang pendidikan. Langkah mengikuti iptek dan 

meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan menerapkan kurikulum 

2013 sebagai penyelenggara pendidikan
12

.  

 Biologi salah satu pelajaran yang sulit  untuk dipahami. 

Pembelajaran yang melibatkan pemikiran melalui metode dan 

keterampilan ilmiah dalam proses pembelajaran, karena tujuan 

pembelajaran biologi adalah agar siswa dapat memahami proses ilmiah. 

Oleh karena itu, tugas pendidik  tidak hanya menyampaikan ilmu yang 

dipelajari di dalam kelas, tetapi juga membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilannya, seperti berpikir kreatif
13

. Pentingnya 

pendidikan dalam islam bagi manusia, Allah menjelaskan bahwa manusia 

                                                             
11 Elvi Rahmi, “Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi,” Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi 

8, no. 2 (2018): 127–35. 
12

Firdiawan Ekaputra," Efektivitas Laboratorium Virtual Kimia Berbasis Hypertext 

Markup Language 5 Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan Prestasi Belajar", 
Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam, vol. 7, 2020, 

https://doi.org/10.32923/tarbawy.v7i1.1201. 
13 Yeni Suryaningsih, Aden Arif Gaffar, and Muhamad Kurnia Sugandi, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Praktikum Virtual Berbasis Android Untuk Meningkatkan 
Berpikir Kreatif Siswa,” BIO EDUCATIO : (The Journal of Science and Biology 

Education) 5, no. 1 (2020): 74–82, https://doi.org/10.31949/be.v5i1.2243. 
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supaya memperdalam pengetahuan agama dan menyebarkan ilmu yang 

telah Allah berikan. Allah SWT berfirman : 

 

                                                                                                                                                   

 

Artinya :” Barang siapa yang hendak menginginkan dunia, maka 

hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan 

akhirat , hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang 

menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai 

ilmu”. (HR. Ahmad) 

 

 Praktikum merupakan salah satu metode yang dilakukan untuk 

meningkatkan berpikir kreatif siswa. Dan indikator-indikator berpikir 

kreatif yang dapat diukur bisa melalui adanya kegiatan praktikum. 

Dengan adanya praktikum, teori yang telah dipelajari dapat dibuktikan 

secara langsung oleh peserta didik sehingga peserta didik mendapatkan 

pelajaran yang lebih bermakna sekaligus pengalaman menarik dan nyata. 

Terdapat kendala penerapan metode praktis yang meningkatkan 

keterampilan pembelajaran proses ilmiah, diantaranya metode yang 

berkaitan dengan keterbatasan alat dan bahan laboratorium, waktu dan 

biaya. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti melakukan inovasi 

melalui aplikasi berbasis Android berbasis virtual practice yang 

merupakan solusi praktis dan mudah digunakan. Kemajuan teknologi 

menjadi solusi alternatif untuk mengatasi kendala kegiatan laboratorium 

virtual.
14

.  

 Adanya sumber daya yang meliputi peralatan, bahan, ruang, 

furnitur, asisten laboratorium dan teknisi merupakan faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan magang. Ketersediaan sumber daya tersebut 

akan menunjang kegiatan laboratorium, sedangkan keterbatasan sumber 

daya tersebut biasanya menjadi faktor pendorong untuk tidak melakukan 

kegiatan magang. Faktor lain yang menghalangi magang adalah 

kemungkinan terjadinya kecelakaan selama magang. Selain itu, kendala 

yang ditemukan antara lain penambahan laboratorium biologi menjadi 

laboratorium kimia dan fisika, transformasi laboratorium menjadi ruang 

                                                             
14 Ibid 74-82. 
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kelas, dan kesulitan siswa dalam memahami langkah-langkah kerja 

praktikum
15

. 

 Menggunakan komputer untuk  mensimulasikan aktivitas nyata 

disebut virtual laboratory. Atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai 

praktikum virtual. Laboratorium virtual adalah situasi ilmiah yang 

interaktif dengan bantuan aplikasi pada komputer berupa simulasi 

eksperimen ilmiah. Laboratorium virtual di kelas biologi memiliki 

banyak keunggulan, antara lain mengatasi kekurangan alat dan bahan 

praktik, solusi  murah dan aman selama  kegiatan praktik, dan masih 

banyak lagi
16

. Di laboratorium virtual, siswa dapat menggunakan 

pendekatan studi kasus untuk mempelajari peralatan eksperimen, 

berinteraksi dengannya, melakukan eksperimen, menganalisis 

eksperimen, dan mengevaluasi proses yang dilakukan. Siswa dapat 

melihat ke dalam perangkat yang mereka operasikan melalui tampilan 

visual, animasi, dan representasi yang diambil dari laboratorium 

sebenarnya
17

.  

Kelebihan menggunakan praktikum virtual berbasis android 

antara lain desainnya sangat bagus, materi yang disajikan sederhana 

namun mudah dipahami, dan sangat mudah dalam pengoperasiannya. 

Ada indikator latihan dan berpikir kreatif yang memenuhi KD dan KI 

sangat praktis dan dapat dioperasikan dimana saja tanpa ketergantungan. 

Untuk jaringan data, karena bisa dimainkan secara offline. Oleh karena 

itu peneliti membuat media pembelajaran yang baru dan inovatif dengan 

melakukan penelitian dan pengembangan praktik virtual berbasis 

android sehingga menggunakan teknologi android untuk meningkatkan 

daya pikir kreatif siswa
18

. 

 Pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan manusia yang 

tercermin dalam Al-Qur‟an yang dijelaskan dalam surat Al-mujadalah 

ayat 11 yaitu sebagai berikut : 

                                                             
15 Salis Khoirun Nisa and Yudi Rinanto, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Laboratorium Virtual Berbasis Discovery Learning Pada Materi Sistem Ekskresi 
Untuk Kelas XI MIPA” 8, no. 2 (2019): 121. 

16 Aripin and Biologi, “Peranan Virtual Laboratory Dalam Pembelajaran Biologi.” 
17 Wandah Wibawanto, Laboratorium Virtual Konsep Dan Pengembangan Simulasi 

Fisika, Azka SaturnLab & Izzan Artwork, 2020. 
18 Suryaningsih and dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Praktikum Virtual Berbasis 

Android Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa.” 
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 

apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadalah 58:11). 

Penggunaan  media  berbasis  android  dalam pembelajaran saat 

ini masih jarang diterapkan, padahal penerapan media tersebut 

merupakan salah satu pemanfaatan teknologi yang  bersifat praktis 

dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik revolusi 

industri 4.0. Dengan demikian, untuk meningkatkan sumber daya 

manusia di era Revolusi Industri 4.0 ini pendidik dituntut mempunyai 

kemampuan lebih dalam pemanfaatan teknologi khususnya media 

digital
19

. 

 Media pembelajaran berbasis virtual dapat membantu menarik 

minat belajar siswa karena ini merupakan inovasi baru yang belum 

pernah ditawarkan kepada siswa sebelumnya. Dengan demikian siswa 

dapat memberikan jawaban yang bervariasi saat menjawab soal, oleh 

karena itu indikator literasi sains ada 3 macam, yaitu : menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, Mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah  

Menggunakan bukti ilmiah
20  

. 

Kemajuan teknologi dan sains sejalan dengan kehidupan 

masyarakat sekarang ini yang terus menerus meningkat. Di dunia banyak 

terdapat produk-produk teknologi dan sains yang berkembang salah 

satunya yaitu literasi sains. Hal ini literasi sains harus dikembangkan dan 

                                                             
19Jimmy Ary Pratama and Fitroh Adhilla, “Strategi Lembaga Pendidikan Menghadapi 

Tantangan Masa Kini” I, no. September (2018): 32–41. 
20 Uus Toharudin, at al. “Membangun literasi sains peserta didik”,(2011) 
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dimiliki setiap orang
21

. Sains atau kajian sains merupakan salah satu 

studi yang memegang tempat yang sangat penting karena sains dapat 

mempersiapkan siswa untuk kemajuan sains dan teknologi di abad ke-

21. Oleh karena itu, pembelajaran IPA atau sains di sekolah diharapkan 

dapat menerapkan literasi sains dalam pembelajaran. Ilmu pengetahuan 

pada hakikatnya adalah produk, proses, sikap dan teknologi. Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran IPA tidak mungkin peserta didik hanya 

memperoleh pengetahuan (produk) saja, tetapi peserta didik harus 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, seperti menemukan beberapa 

pengetahuan, membuktikan pengetahuan melalui praktik atau 

eksperimen dan menarik kesimpulan, dan akhirnya mampu membuat 

alat atau teknologi. Hal ini akan mampu menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi masyarakat saat ini. Ada empat aspek yang menjadi ciri 

literasi sains. (a) Konteks adalah dimensi literasi sains yang meliputi 

pemahaman tentang situasi yang berkaitan dengan penerapan IPA dalam 

kehidupan sehari-hari, digunakan sebagai bahan penerapan kehendak 

proses, dan pemahaman konsep-konsep ilmiah. Kesehatan, sumber daya 

alam, kualitas lingkungan, bahaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terkini, dll. (b) Isi atau pengetahuan mengacu pada konsep-

konsep ilmiah penting yang diperlukan untuk memahami fenomena alam 

dan perubahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia. (c) Kemampuan, 

juga dikenal sebagai proses ilmiah, adalah aspek literasi sains yang 

memahami proses menjawab  pertanyaan dan memecahkan masalah
22

. 

 Literasi sains penting karena masalah yang dihadapi warga 

dalam kehidupan mereka membutuhkan informasi ilmiah dan pola pikir 

ilmiah untuk mengambil keputusan, dan perlu memahami kepentingan 

banyak orang, seperti udara, air, dan hutan. Sikap terhadap sains tidak 

kurang dari literasi sains. Selama bertahun-tahun, pendidik sains telah 

mensurvei motivasi siswa terhadap sains, sikap siswa terhadap 

lingkungan, persepsi siswa terhadap ilmuwan, aktivitas siswa untuk 

                                                             
21 Anita Nurlela Dinata, Yusuf Hilmi Adisendjaja, and Amprasto Amprasto, “Pengaruh 

Field Trip Terhadap Kemampuan Literasi Sains Dan Sikap Terhadap Sains Siswa 

SMA Pada Materi Ekosistem,” Assimilation: Indonesian Journal of Biology 

Education 1, no. 1 (2018): 8–13, https://doi.org/10.17509/aijbe.v1i1.11449. 
22 Harlina Harlina, Ramlawati Ramlawati, and Muhammad Aqil Rusli, “Deskripsi 

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas Ix Di Smpn 3 Makassar,” Jurnal 

IPA Terpadu 3, no. 2 (2020): 96–107 
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menjadi ilmuwan, dan keinginan siswa untuk menjadi ilmuwan
23

.  

Literasi sangat penting karena berkaitan dengan bagaimana peserta didik 

memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah 

lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung 

pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan
24

 

 Berdasarkan observasi di SMA YP Unila Bandar Lampung, 

didapatkan hasil wawancara guru mata pelajaran Biologi kelas XI MIPA 

mengatakan bahwa metode yang gunakan selama pandemic adalah 

diskusi dan ceramah, guru juga menggunakan discovery learning melalui 

App LMS dan untuk media yang digunakan juga pertemuan lewat Zoom 

meeting atau Google Classroom dan Aplikasi Learning Management 

System (LMS) untuk memberikan siswa tugas, materi pelajaran maupun 

kuis. Peserta didik di SMA YP Unila Bandar Lampung juga mengatakan 

bahwa saat belajar Biologi dengan metode diskusi, ceramah, 

menggunakan buku dan power point yang sulit untuk dipahami sehingga 

peserta didik merasa bosan, dan pelajaran kurang menarik kemudian 

untuk media pembelajaran melalui Zoom atau Google Classroom serta 

Aplikasi Learning Management System (LMS) yang banyak terkendala 

sinyal atau sulit mengikuti pelajaran tersebut
25

.  

 Menurut guru biologi di SMA YP Unila Bandar Lampung 

mengatakan bahwa kegiatan praktikum sangat jarang dilakukan, peserta 

didik hanya melihat video dari youtube yang digunakan sebagai bahan 

praktikum. Guru biologi juga menjelaskan bahwa sekolah belum pernah 

melakukan kegiatan praktikum/laboratorium secara virtual dengan 

memanfaatkan smartphone dikarenakan minimnya jadwal praktikum dan 

kurangnya laboran. Berdasarkan hasil wawancara guru biologi kelas XI 

MIPA literasi sains sangat penting dan untuk menumbuhkan literasi sains 

bisa terbentuk dari ekstrakulikuler science club. Kemampuan literasi 

sains di kelas XI SMA YP Unila Bandar Lampung masih sangat kurang 

yang menjadikan siswa merasa sulit memahaminya terkait literasi sains. 

Peserta didik di SMA YP Unila Bandar Lampung belum pernah 

                                                             
23 Dinata, Adisendjaja, and Amprasto, “Pengaruh Field Trip Terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Dan Sikap Terhadap Sains Siswa SMA Pada Materi Ekosistem.” 
24 Harlina, Ramlawati, and Rusli, “Deskripsi Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

Kelas Ix Di Smpn 3 Makassar.” 
25 Wawancara Peneliti dengan Guru Biologi Pelajaran Biologi dan Peserta Didik Kelas 

XI, SMA YP UNILA Bandar Lampung, (kamis, 27  januari 2022), Pukul 08.30 WIB. 
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menerapkan mengenai literasi sains. Namun ketika diberi penjelasan 

menurut mereka literasi sains penting untuk dimiliki. Materi sistem 

sirkulasi di silabus dan RPP merupakan salah satu materi yang dapat 

dilakukan untuk praktikum. Dan pada materi ini terkendala pada 

pemahaman siswa dikarenakan jika tidak dipraktikumkan mereka sulit 

untuk mengerti
26

.  

 Permasalahan diatas diperkuat dengan data hasil prapenelitian 

yang dilakukan peneliti di kelas XI MIPA SMA YP UNILA Bandar 

Lampung pada tanggal 27 Januari 2022 tahun ajaran 2021/2022 genap. 

Data di bawah ini berupa jawaban dari instrumen soal literasi sains pada 

materi sistem sirkulasi yang dibagikan kepada peserta didik untuk 

mengetahui tingkat awal literasi sains peserta didik. 

 

Tabel 1.1 Hasil Instrumen Prapenelitian Literasi Sains di Kelas XI 

SMA YP UNILA Bandar Lampung Berdasarkan Jawaban dari Soal 

Materi Sistem Sirkulasi
27

 

 

Indikator 

Literasi 

Sains 

Sub indikator 

literasi sains 

Nomor 

Soal 

Presentase 

Jawaban 

Kateg

ori 

Menjelaska

n fenomena 

secara 

ilmiah 

Membenarkan 

prediksi dengan 

alasan yang tepat 

terkait rokok dengan 

penyakit 

kardiovaskular dan 

paru-paru 

1 73% Cukup  

 Menjelaskan 

penyebab mengapa 

darah pada udara 

terbuka atau diluar 

2 73% Cukup 

                                                             
26 Wawancara Peneliti dengan Guru Pengampu Pelajaran Biologi dan Peserta Didik 

Kelas XI, SMA YP UNILA Bandar Lampung, (kamis, 27  januari 2022), Pukul 08.30 
WIB. 

 
27 Data Hasil Instrumen Prapenelitian Variabel Terikat literasi sains Kelas XI MIPA 

SMA YP UNILA Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022 Genap 
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tubuh dapat 

menggumpal  

 Mengidentifikasi 

eksplanasi tentang 

penderita anemia 

berdasarkan data 

ilmiah 

3 53% Kurang  

 Membuat  prediksi 

yang  tepat suatu  

permasalahan    

ilmiah tentang 

penyakit 

eritroblastosis fetalis 

berdasarkan data 

ilmiah 

 

6 67% Cukup  

Indikator 

Literasi 

Sains 

Sub indikator 

literasi sains 

Nomor 

Soal 

Presentase 

Jawaban 

Kateg

ori 

 

 

 

Memprediksi 

penanganan yang 

tepat pada peristiwa 

pencakokan jantung 

7 57% Kurang  

Memprediksi 

kelainan jantung 

 

8 60% Cukup  

Mengidenti

fikasi isu-

isu atau 

pertanyaan 

ilmiah 

Menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

tentang kasus DBD 

untuk menjawab 

permasalahan ilmiah 

4 47% Kurang   

Menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

tentang hipertensi 

untuk menjawab 

permasalahan ilmiah 

9 63% Cukup 
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Menggunak

an bukti 

ilmiah 

Mengambil 

kesimpulan data 

ilmiah berdasarkan 

grafik hubungan 

prevalensi diabetes 

menurut jenis 

pekerjaan sistem 

sirkulasi 

5 53% Kurang   

Mengambil 

kesimpulan data 

ilmiah berdasarkan 

penyakit yang 

diderita 

10 53% Kurang  

 

 Pada tabel diatas 1.1 dapat diketahui bahwa  pada aspek 

Membenarkan Prediksi Dengan Alasan Yang Tepat Terkait Rokok 

Dengan Penyakit Kardiovaskular Dan Paru-Paru yaitu 73%. Pada  

indikator Menjelaskan Penyebab Mengapa Darah Pada Udara Terbuka 

Atau Diluar Tubuh Dapat Menggumpal persentase peserta didik yaitu 

73%, indikator Mengidentifikasi Eksplanasi Tentang Penderita Anemia 

Berdasarkan  Data Ilmiah yang mana peserta didik persentase dalam 

menjawab soal yaitu 53%. Pada indikator Membuat  Prediksi Yang  

Tepat Suatu  Permasalahan    Ilmiah Tentang Penyakit Eritroblastosis 

Fetalis Berdasarkan Data Ilmiah presentase yang didapat adalah 67%. 

Indikator Memprediksi Penanganan Yang Tepat Pada Peristiwa 

Pencakokan Jantung presentase peserta didik yaitu 57%. Pada indikator 

Memprediksi kelainan jantung berdasarkan data ilmiah yakni sebesar 

60%, presentase pada indikator Menerapkan pengetahuan ilmiah tentang 

kasus DBD untuk menjawab permasalahan ilmiah  berdasarkan  data 

ilmiah yaitu 47%. Pada  indikator Menerapkan pengetahuan ilmiah 

tentang hipertensi untuk menjawab permasalahan ilmiah yakni sebesar 

63%. Pada indikator Mengambil kesimpulan data ilmiah berdasarkan 

grafik hubungan prevalensi diabetes menurut jenis pekerjaan sistem 

sirkulasi sebesar 53% dan pada indikator Mengambil kesimpulan data 

ilmiah berdasarkan penyakit yang diderita sebesar 53%.  
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 Media pembelajaran yang digunakan merupakan salah satu upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang mempunyai tujuan untuk 

mengalihkan penggunaan media yang konvensional ke arah penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

informasi saat ini di era revolusi 4.0 maupun society 5.0. maka metode 

praktikum yang tidak dapat dilaksanakan di laboratorium nyata dapat 

diatasi dengan bantuan media berbasis android berupa aplikasi praktikum 

virtual yang harapannya dapat digunakan secara efektif untuk 

melaksanakan praktikum biologi secara virtual. Media praktikum virtual 

tidak hanya praktis dan menarik tetapi juga dapat memberikan 

pengalaman yang aman dan menyenangkan dalam kegiatan praktikum.  

 Peneliti memberikan solusi akan  permasalahan diatas dengan 

mengembangkan media untuk praktikum secara virtual yang dapat di 

akses pada smartphone berlayanan android terkhusus pada materi sistem 

sirkulasi yang dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Kelebihan 

dari media praktikum virtual berbasis android pada materi sistem 

sirkulasi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains ini yaitu dapat 

mengatasi kekurangan fasilitas laboratorium, mengatasi kendala dalam 

melaksanakan praktikum selama pembelajaran daring, portable dan dapat 

dijadikan sebagai simulasi sebelum melakukan praktikum 

sesungguhnya
28

.  

 Keterbaharuan pada penelitian ini adalah mengalihkan 

penggunaan media yang konvensional ke arah penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi 

saat ini di era revolusi 4.0 maupun society 5.0, saat ini komputerisasi 

sudah banyak diimplementasikan ke perangkat lain seperti smartphone. 

Berdasarkan telaah jurnal juga belum ada penelitian yang 

mengembangkan media praktikum virtual untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada materi sistem sirkulasi peserta didik. Hal 

ini menguatkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik melalui media pembelajaran praktikum virtual 

menggunakan smartphone berbasis android. Media praktikum virtual 

berbasis android ini dikemas dengan gambar dan ikon yang dapat 

                                                             
28 Apid Hapid Maksum and Yuliarman Saragih, “Analisis Penerapan Virtual 
Laboratorium Versus Reality Laboratorium,” Jurnal TIARSIE 17, no. 2 (2020): 47, 

https://doi.org/10.32816/tiarsie.v17i2.72. 
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digerakkan dengan menarik yang membuat peserta didik termotivasi dan 

fokus untuk mengikuti praktikum sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

 Oleh karena itu, berdasarkan hasil prapenelitian di kelas XI 

MIPA SMA YP Unila Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 semester 

genap, peneliti mengatasinya dengan mengembangkan media 

pembelajaran untuk praktikum virtual berbasis android pada materi 

Sistem Sirkulasi untuk meningkatkan literasi sains peserta didik di kelas 

XI MIPA SMA YP Unila Bandar Lampung. 

  

C. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH 

 Berlandaskan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, 

supaya penelitian lebih terarah, mempertegas dan memperjelas  pokok  

pembahasan,  maka  peneliti  menarik identifikasi dan batasan masalah 

sebagai berikut: 

 

1. Identitas Masalah 

a. Media yang digunakan saat pelajaran masih menggunakan media 

konvensional berupa buku dan power point. 

b. Proses pembelajarannya masih monoton dan kurang menarik 

perhatian peserta didik dengan hanya menggunakan bahan ajar 

berupa buku, media power point yang disampaikan dengan 

ceramah sehingga menyebabkan peserta didik merasa bosan dan 

malas belajar biologi karena sulit memahaminya. 

c. Metode   praktikum   masih   jarang   diterapkan   karena   masih   

terdapat hambatan dalam pelaksanaannya diantaranya yaitu 

keterbatasan alat dan bahan laboratorium, serta kurangnya waktu 

pembelajaran. Oleh karena itu, tidak semua  materi  biologi  

diadakannya  praktikum. 

d. Tingkat kemampuan literasi sains peserta didik masih 

dikategorikan rendah 

e. Pendidik belum pernah mengembangkan media praktikum virtual 

berbasis android yang dapat mengatasi hambatan-hambatan yang 

ada di lapangan, padahal kebanyakan peserta didik memiliki 

smartphone android namun belum pernah dimanfaatkan untuk 

membantu kegiatan pembelajaran. Peserta didik hanya 
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memanfaatkannya smartphone untuk hal-hal  yang kurang   

bermanfaat   seperti   untuk   bermain   game   dan mengakses 

sosial media. 

f. Belum terdapat media yang memanfaatkan teknlogi android pada 

materi sistem sirkulasi seperti praktikum virtual yang dapat 

mengatasi keterbatasan alat dan bahan laboratorium. 

 

2. Batasan Masalah 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa praktikum 

virtual yang memanfaaatkan android dan dibuat menggunakan 

aplikasi abobe flash C6 pada materi sistem sirkulasiserta terdapat 

soal evaluasi untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta 

didik kelas XI SMA YP Unila Bandar Lampung 

b.  Indikator yang digunakan yaitu idnikator literasi sains menurut 

Uus Toharudin, Sri Hendrawati dan Andrian Rustaman, yang 

meliputi menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengidentifikasi 

isu-isu ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah.  

 

D. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah yaitu : 

1. Bagaimanakah cara mengembangkan media praktikum virtual 

berbasis android pada materi sistem sirkulasi untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik kelas XI? 

2. Bagaimanakah kelayakan dari pengembangan media praktikum 

virtual berbasis android pada  materi sistem sirkulasi untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik Kelas XI? 

3. Bagaimanakah keefektifan dari pengembangan media praktikum 

virtual berbasis android pada materi sistem sirkulasi untuk 

meningkatan literasi sains peserta didik kelas XI?  

 

E. TUJUAN PENGEMBANGAN 

 Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan ini 

berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu : 

1. Untuk mengetahui cara mengembangkan media praktikum 

virtual berbasis android pada materi sistem sirkulasi untuk 
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meningkatkan literasi sains peserta didik kelas XI. 

2. Untuk mengetahui kelayakan dari media praktikum virtual 

berbasis android pada materi sistem sirkulasi untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik kelas XI. 

3. Untuk mengetahui keefektifan pengembangan media praktikum 

virtual berbasis android pada materi sistem sirkulasi untuk 

meningkatkan literasi peserta didik kelas XI. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

 Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Guru 

  Meningkatkan  literasi sains dalam  mengajar dengan 

menerapkan media pembelajaran berbasis android berupa praktikum 

virtual, sehingga proses belajar mengajar lebih menarik. 

2. Bagi Peserta Didik 

  Memberikan  peningkatan  motivasi dalam  belajar dengan media 

pembelajaran  praktikum  secara virtual dengan memanfaatkan 

teknologi android sehingga mudah untuk dapat memahami materi 

pelajaran. 

3. Bagi sekolah 

  Diharapkan dapat menjadi masukan untuk diadakan pelatihan 

kepada pendidik tentang cara membuat media dengan memanfaatkan 

teknologi android sehingga keunggulan kompetitif dapat tercapai 

serta mutu proses khususnya untuk mata pelajaran biologi dapat 

meningkat. 

4. Bagi Peneliti lain 

  Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber informasi 

dan  rekomendasi untuk pertimbangan dalam perluasan penelitian 

yang sejenis. 

 

G. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

 Berdasarkan kajian teori dan penelitian  terdahulu,  sebagai bahan 

pertimbingan dalam penelitian ini dicantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu oleh beberapa penelitian yang pernah dilakukan, diantara lain : 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Suryaningsih, Aden Arif 

Gaffar, Muhamad Kurnia Sugandi dalam penelitian yang berjudul 
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“Pengembangan Media Pembelajaran Praktikum Virtual Berbasis 

Android Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa”. Hasil penelitian 

dibuktikan bahwa Praktikum virtual berbasis android merupakan produk 

yang dikembangakan bertujuan untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran biologi khususnya pada konsep hewan invertebrata. 

Praktikum virtual berbasis android dapat dijadikan penunjang dalam 

kegiatan pembelajaran maupun praktikum disekolah
29

. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nukhbatul Bidayati Haka, Abdul 

Hamid, Nurhidayah,dkk dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Instrumen Evaluasi Two-Tier Multiple Choice Terhadap Literasi Sains 

Berbantuan Personal Computer”. Hasil penelitian dibuktikan bahwa 

Berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh kedua responden guru 

biologi memperoleh presentase rata-rata total sebesar 97,49% hal ini 

disimpulkan bahwa instrumen evaluasi two-tier multiple choice  untuk 

mengukur  literasi  sains menggunakan personal computer layak 

digunakan sebagai evaluasi pembelajaran di sekolah
30

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Chairani, Adeng Slamet, Ketang 

Wiyono dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Virtual 

Laboratory Sistem Sirkulasi Pada Pembelajaran Biologi Di Sekolah 

Menengah Atas”. Hasil penelitian dibuktikan bahwa Pengembangan 

Virtual laboratory ini menggunakan model rowntree yang dimodifikasi 

dengan evaluasi formatif Tessmer. Dalam penelitian ini, pengembang 

telah menghasilkan  Virtual Laboratory   yang   valid,   praktis,   dan 

efektif pada materi sirkulasi
31

. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Salis Khoirun Nisa, Nurmiyati, 

Yudi Rinanto dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Laboratorium Virtual Berbasis Discovery Learning pada 

Materi Sistem Ekskresi untuk Kelas XI MIPA”. Hasil penelitian 

                                                             
29Suryaningsih, Gaffar, and Sugandi, “Pengembangan Media Pembelajaran Praktikum 

Virtual Berbasis Android Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa.” 
30Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Pengembangan Instrumen Evaluasi Two-Tier Multiple 

Choice Terhadap Literasi Sains Berbantuan Personal Computer,” Biosfer: Jurnal 
Tadris Biologi 10, no. 2 (2019): 201–14, 

https://doi.org/10.24042/biosfer.v10i2.5755. 
31Chairani Chairani, Adeng Slamet, and Ketang Wiyono, “Pengembangan Virtual 

Laboratory Sistem Sirkulasi Pada Pembelajaran Biologi Di Sekolah Menengah 
Atas,” Jurnal Inovasi Pendidikan 9, no. 1 (2019): 29–42, 

https://doi.org/10.36706/jip.v9i1.6. 
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dibuktikan bahwa Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah 

laboratorium virtual berbasis discovery learning pada materi sistem 

ekskresi. Tahapan pengembangan laboratorium virtual dalam penelitian 

ini mengacu tahap pengembangan 4D (four D model) yang dimodifikasi 

menjadi 3 langkah yaitu tahap define, design dan develop
32

. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Widy Anggraini, Yenny Anwar, 

Kodri Madang dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis  Learning Cycle 7e Materi Sistem 

Sirkulasi Pada Manusia Untuk Kelas Xi Sma”. Hasil penelitian 

dibuktikan bahwa Hasil penelitian ini telah dihasilkan LKPD berbasis 

learning cycel 7E materi sistem sirkulasi pada manusia yang sangat valid 

dan sangat praktis. LKPD dikategorikan valid karena telah divalidasi 

oleh empat orang validator dan dinyatakan layak untuk digunakan oleh 

peserta didik. Validasi meliputi validasi isi, konstruk, sintak learning 

cycle 7E, dan bahasa dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,40, 

sehingga dikategorikan sangat valid. LKPD dikategorikan praktis karena 

telah dilakukan uji kepraktisan oleh peserta didik dengan mengisi lembar 

angket kepraktisan. Hasil analisis angket peserta didik tahap one to one 

dan small group diperoleh nilai rata-rata yaitu 3,23 dan 3,45. Nilai rata-

rata tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis learning cycle 7E ini 

mudah digunakan (praktis)
33

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Anita Nurlela Dinata, Yusuf 

Hilmi Adisendjaja, Amprasto dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Field Trip terhadap Kemampuan Literasi Sains dan Sikap terhadap Sains 

Siswa SMA pada Materi Ekosistem”. Hasil penelitian dibuktikan bahwa 

terdapat  perbedaan  yang signifikan antara hasil posttest kemampuan 

literasi sains kelas kontrol dengan pembelajaran diskusi dan kelas 

eksperimen dengan pembelajaran field trip, dengan nilai t hitung sebesar 

0,003 dan  sebesar 0,05. Hasil penelitian tentang sikap  terhadap  sains 

juga menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

posttest  sikap  terhadap  sains  peserta  didik  pada  kelas  kontrol 

                                                             
32 Nisa and Rinanto, “Pengembangan Media Pembelajaran Laboratorium Virtual Berbasis 

Discovery Learning Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Kelas XI MIPA.” 
33 W. Anggraini, Y. Anwar, and K. Madang, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Learning Cycle 7E Materi Sistem Sirkulasi Pada Manusia Untuk 
Kelas XI SMA,” Jurnal Pembelajaran Biologi: Kajian Biologi Dan 

Pembelajarannya 3, no. 1 (2016): 49–57. 
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dengan kelas ekperimen, dengan niali t hitung sebesar 0,067 dan  

sebesar  0,05.  Jadi  pembelajaran  field  trip  memberikan  pengaruh 

yang lebih baik terhadap literasi sains, dan sikap terhadap sains siswa 

kelas XI pda materi Ekosistem.
34

 

 Keterbaharuan pada  penelitian ini pada variabel dan materi 

yang akan diteliti yaitu materi sistem sirkulasi. Berdasarkan telaah jurnal 

juga belum ada penelitian yang mengembangkan media praktikum 

virtual untuk meningkatkan kemampuan literasi sains pada materi sistem 

sirkulasi peserta didik. Hal ini menguatkan peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik melalui media pembelajaran 

praktikum virtual menggunakan smartphone berbasis android.  

 Di dalam aplikasi praktikum virtual terdapat bagian-bagian atau 

menu-menu yang meliputi : judul media, judul materi, button mulai 

untuk masuk ke menu utama, menu kompetensi, menu materi, menu 

praktikum, dan menu evaluasi, terdapat Icon profil pada bagian ujung 

atas sebelah kanan yang ketika dipilih akan membuka halaman profil 

dari pengembang yang berisi identitas diri dari pengembang. Kemudian 

untuk cara mengoperasikannya cukup mudah yaitu dengan cara 

memasang terlebih dahulu aplikasi praktikum virtual pada smartphone 

android, Media  praktikum  virtual  berbasis  android  ini  di akses secara 

offline jadi tidak membutuhkan jaringan data untuk dapat mengakses 

aplikasi ini. 

 

 H. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Untuk memudahkan penulis dan memperjelas dalam penelitian 

ini, maka penulis menyusun sistematia penulisan sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang terdahulu yang 

relevan, serta sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

  Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yaitu deskripsi 

teoritik dan teori-teori tentang pengembangan model. 

                                                             
34 Dinata, Adisendjaja, and Amprasto, “Pengaruh Field Trip Terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Dan Sikap Terhadap Sains Siswa SMA Pada Materi Ekosistem.” 
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3. BAB III METODE PENELITIAN 

   Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat pengembangan, 

desain penelitian pengembangan, prosedur penelitian 

pengembangan, spesifikasi produk yang dikembangkan, subje uji 

coba penelitian pengembangan, instrument penelitian, uji coba 

produk dan teknik analisis data. 

 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini mengenai deskripsi hasil penelitian pengembangan, 

deskripsi, dan analisis data hasil uji coba serta kajian produk akhir. 

 

5. BAB V  PENUTUP 

  Pada bab ini yaitu penutup yang berisi simpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Adapun hasil dari penelitian dan pengembangan media praktikum 

virtual berbasis android ini, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengembangan  media  praktikum  virtual  berbasis  android materi 

sistem sirkulasi untuk meningkatkan literasi sains ini mengambil 

teori pengembangan dari Borg and Gall dari 10 tahapan kemudian 

disederhanakan menjadi 9 tahapan.. Adapun 9 tahapan 

pengembangan ini yaitu Research and information collecting 

(Pengambilan dan pengumpulan informasi), planning 

(perencanaan), Develop Preliminary  form  of  product 

(pengembangan produk awal), Preliminary  field testing ( uji coba 

lapangan awal), Main product revision (revisi produk uji coba 

awal), Main field testing (uji coba produk), Operational product 

revision (revisi hasil uji coba produk), Operational field testing (uji 

efektivitas), dan Final product revision (revisi produk). 

2. Kelayakan dari media praktikum virtual berbasis android untuk 

meningkatkan literasi sains. Berdasarkan penilaian dari validasi 

beberapa ahli yaitu mendapatkan hasil rata-rata dari penilaian ahli 

media sebesar 96.52% dengan kriteria ”Sangat Layak”, penilaian 

ahli materi sebesar 89.58% dengan kriteria “Sangat Layak”, 

penilaian ahli bahasa sebesar 93.43% dengan kriteria “Sangat 

Layak”, dan respon peserta didik terhadap media praktikum virtual 

berbasis android sebesar 80.58% dengan kriteria “Sangat Layak”. 

3. Keefektifan dari media praktikum virtual berbasis android dalam 

meningkatkan literasi sains peserta didik dapat dilihat pada uji t 

Independent yang menghasilkan thitung   sebesar  2,74  dengan  

ttabel   sebesar  2,00  yang  artinya  thitung   >  ttabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1  diterima dan H0  ditolak. Selain itu 

berdasarkan nilai N-Gain pada kelas eksperimen lebih besar dari 

pada kelas kontrol  yaitu  pada  kelas  eksperimen  sebesar  0,50  

sedangkan  pada  kelas kontrol sebesar 0,20 yang artinya media 

praktikum virtual berbasis android lebih efektif dalam 
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meningkatkan literasi sains peserta didik dibandingkan dengan 

media konvensional seperti buku paket atau LKS. 

 

B. Saran 

 Adapun saran dari penelitian dan pengembangan berdasarkan 

kesimpulan diatas adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

 Diharapkan media praktikum virtual berbasis android materi 

sistem sirkulasi untuk meningkatkan literasi sains ini dapat 

dimaanfaatkan untuk dijadikan salah satu media pembelajaran agar 

lebih menarik, inovatif dan lebih efektif. 

 

2. Bagi Peserta Didik 

 Diharapkan media praktikum virtual berbasis android ini dapat 

dimanfaatkan   secara   maksimal   oleh   peserta   didik   sehingga 

dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam 

memahami materi sistem sirkulasi. 

 

3. Bagi Sekolah 

 Setelah pendidik mengenal dan memahami pengembangan dari 

media praktikum virtual berbasis android materi sistem sirkulasi 

untuk meningkatkan literasi sains ini, maka media praktikum 

virtual berbasis android dikembangkan melalui pelatihan yang 

diadakan oleh pihak sekolah untuk digunakan materi pelajaran 

lainnya. 

 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

 Saran bagi peneliti lain supaya dapat   lebih   mengembangkan   

media   praktikum   virtual   berbasis android dengan semenarik 

dan sekereatif mungkin pada materi yang berbeda-beda dan dapat 

dikembangkan untuk layanan IOS maupun PC. 
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